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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang efektivitas komunikasi klinik agribisnis dalam 

mendukung kegiatan penangkaran benih padi sawah di kwcamatan wonosari dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Factor- factor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi klinik agribisnis 

dalam mendukung kegiatan penangkaran benih padi sawah adalah ketepatan 

media penyuluhan. Dengan demikian hipotesis yang diterima adalah H1 

dimana minimal ada satu variabel pada karakteristik petani yang berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas komunikasi klinik agribisnis dalam mendukung 

kegiatan penangkaran benih padi sawah di kecamatan wonosari. 

2. Proses komunikasi yang terjadi dalam jasa pelayanan klinik agribisnis sudah 

baik dilihat dari persentase pada kegiatan perencanaan (81,51%), pelaksanaan 

( 73,24%), dan evaluasi kegiatan (74,6%), yang berarti didalam melaksanakan 

kegiatan penangkaran ini, komunikasi yang terjadi antaa petani dan pihak 

klinik agribisnis sudah intensif. 

3. Komunikasi yang terjadi di klinik agribisnis dalam mendukung kegiatan 

penangkaran benih padi sawah cukup baik akan tetapi belum efektif. Hal ini 

ditunjukan dengan tingkat pengetahuan petani tentang kegiatan penangkaran 

benih padi sawah yang cukup baik akan tetapi masih ada petani yang belum 

merespon dengan baik keberadaan klinik agribisnisn ini. klinik agribisnis 

sebenarnya sangat bermanfaat bagi mereka dalam mendukung kegiatan 

penangkaran benih padi sawah di Kecamatan Wonosari akan tetapi proses 

komunikasi yang terjadi di dalamnya masih harus ditingkatkan. 
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B. Saran  

Saran yang dapat diberikan yaitu 

1. Kegiatan penangkaran benih padi sawah ini harus terus-menerus dilakukan 

dengan memperhatikan kebutuhan petani akan benih padi sawah yang 

bersertifikat sangat tinggi.  

2. Penyebarluasan informasi tentang kegiatan penangkaran benih padi sawah 

perlu dilakukan melalui forum seminar, symposium, dan sejenisnya. 

3. Karena komunikasi yang terjadi belum, akan lebih baik lagi jika proses 

komunikasi dalam jasa pelayanan klinik agribisnis lebih ditingkatkan. 

4. Para penyuluh pertanian di kecamatan wonosari diharapkan dapat lebih 

memahami kondisi petani terutama masalah cara berkomunikasinya, agar 

tidak terjadi kesalah pahaman, perdebatan, atau perbedaan pendapat karena 

kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang masih kurang. 
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